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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
 Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia sekarang ini 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Terlihat dari banyaknya pengguna 
kendaraan bermotor di jalanan setiap hari yang mencapai puluhan ribu kendaraan 
bermotor pada setiap harinya. Ini dikarenakan sepeda motor merupakan kendaraan 
bermotor yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi jika dibandingkan 
dengan kendaraan bermotor yang lain. Dalam perkembanganya, kendaraan 
bermotor juga berkembang pesat dalam hal teknologi, terlebih pada era globalisasi 
saat ini, kendaraan bermotor telah berkembang dengan pesat. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ini juga merambah ke dunia industri manufaktur, 
sehingga saat ini manusia dituntut untuk mempunyai skill dan kemampuan yang 
cukup untuk mengimbangi kemajuan teknologi yaitu dengan cara mengubah pola 
pikir dan kreatif serta inovatif dengan cara menciptakan suatu mesin yang dapat 
bermanfaat dalam bidang industri khususnya dalam kendaraan bermotor. Mesin 
yang diciptakan juga harus mempunyai mutu yang baik, salah satu kriteria 
tersebut ditunjukan dengan kepresisian benda kerja yang kompleks serta 
kemampuan untuk menghasilkan produksi secara masal. Mesin-mesin ini 
diciptakan dengan tujuan agar waktu dan tenaga yang digunakan lebih efisien. 
Terdapat banyak jenis mesin yang telah diciptakan, tetapi dengan meninjau 
kebutuhan dari latar belakang peningkatan peforma  kendaraan bermotor maka 
proyek akhir ini fokus terhadap proses perancangan dan pembuatan mesin copy 
camshaft. 
 Dengan mempertimbangkan kebutuhan dalam dunia modifikasi motor 4 tak 
yang semakin pesat menuntut peran serta mahasiswa dalam memajukan 
perkembangan teknologi dalam kendaraan bermotor 4 tak di Indonesia. Salah 
satunya yaitu dengan membuat mesin copy  camshaft. Dengan adanya mesin ini 
diharapkan para mekanik kendaraan bermotor 4 tak di Indonesia akan dapat 
berinovasi khususnya dalam membuat sudut atau bentuk camshaft sesuai dengan 
yang diinginkan untuk meningkatkan peforma mesin 4 tak, sehingga para 
mekanik tidak hanya bergantung pada produk camshaft yang telah ada di pasaran. 
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Selain itu mesin copy camshaft ini dapat digunakan untuk memperbaiki kerusakan 
yang terjadi pada permukaan camshaft akibat pemakaian mesin. 
 Camshaft  atau disebut juga dengan noken as merupakan komponen utama 
dalam mesin kendaraan bermotor 4 tak yang berfungsi mengatur sirkulasi 
pembukaan katup untuk mengatur bahan bakar dan udara yang masuk ke ruang 
bakar serta mengatur sisa gas buang pembakaran yang keluar dari ruang bakar. 
Modifikasi camshaft ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan camshaft pada 
putaran tinggi dimana dengan berubahnya kontur camshaft atau sudut dari 
camshaft dapat memperlama pembukaan katup hisap dan buang sehingga 
campuran udara dan bahan bakar yang masuk ke ruang bakar akan lebih banyak 
dan dapat menghasilkan kecepatan yang tiggi daripada penggunaan camshaft 
dengan kontur yang standar. 
 Perubahan kontur camshaft yang dilakukan secara manual dengan 
menggunakan gerinda tangan menghasilkan hasil kurang baik serta perubahan 
kontur sudut yang kurang pas. Mesin dalam proyek akhir ini diharapkan dapat 
mempermudah proses penggerindaan kontur camshaft serta menghasilkan hasil 
yang jauh lebih baik dari segi kontur dan kepresisian camshaft dibandingkan 
dengan proses penggerindaan camshaft secara manual. 
2.2   Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam laporan proyek akhir ini adalah bagaimana merancang 
dan memperhitungkan proses produksi dalam pengerjaan komponen dari mesin copy 
camshaft  yaitu  poros roda gerinda, dan proses mesin copy camshaft. 
3.3   Batasan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan-batasan masalah dalam 
penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 
1. Merancang poros gerinda yang digunakan pada mesin. 
2. Membuat komponen poros gerinda pada mesin copy camshaft. 
3. Proses pembuatan mesin copy camshaft 
4. Menguji mesin copy camshaft. 
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4.4 Tujuan Proyek Akhir 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dituliskan, tujuan dari proyek 
akhir ini adalah untuk merancang serta memperhitungkan proses produksi dalam 
perancangan dan pengerjaan poros gerinda dari mesin copy camshaft serta proses mesin 
copy camshaft. 
5.5   Manfaat Proyek Akhir 
       Manfaat proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
1.  Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai perancangan dan 
pembuatan mesin copy camshaft. 
2.  Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan aplikasi dalam 
bentuk karya yang nyata yaitu membuat mesin copy camshaft otomatis. 
3.  Melatih keterampilan dalam ilmu proses produksi yang meliputi  bidang 
perancangan, pengelasan dan pemesinan. 
6.6  Sistematika Penulisan 
  Dalam penulisan laporan proyek akhir ini menggunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
Bab I  : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,   
batasan masalah, sistematika penulisan serta tujuan dan manfaat 
proyek akhir. 
Bab II :  Dasar Teori, berisi pembahasan mengenai konsep teori daya motor, 
poros, dan proses pemesinan. 
Bab III : Perencanaan dan Gambar, berisi mengenai perhitungan dan 
perancangan gambar alat tiga dimensi dari alat yang dibuat. 
Bab IV :   Pembuatan, berisi pembahasan mengenai proses mesin gerinda copy 
camshaft. 
Bab V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
 
 
